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ABSTRAK 

 

 

 

Siti Yulia Amona. 2021.  Analisis Tingkat Kesukaran Soal Ujian Tengah 

Semester Genap Seni Budaya Kelas X di SMA 

Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima 

Puluh Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas soal menurut 

tingkat kesukaran pada ujian tengah semester genap seni budaya kelas X di 

SMAN 1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini diambil 

sebanyak 50 lembar jawaban siswa. Dalam penelitian ini hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil analisis tingkat kesukaran soal ujian tengah semester 

genap seni budaya kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak yang sebanyak 11 

soal yaitu soal nomor 2, 8, 11, 12, 13, 20, 24, 27, 28, 30, 33, dengan persentase 

27,5% dinyatakan sesuai dengan indeks kesukaran. Sedangkan 29 soal yaitu pada 

nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 29, 31, 32, 

34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, dengan persentase 72,5%. Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kesukaran soal ujian tengah semester genap seni budaya kelas X SMA 

Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota belum bisa dikatakan 

baik. 

 

Kata kunci : Analisis soal, tingkat kesukaran soal 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Evaluasi pembelajaran dalam dunia pendidikan merupakan sebuah 

komponen yang kedudukan menyatu dengan komponen pembelajaran yang 

lain yaitu, komponen materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, media 

pembelajaran, serta metode pembelajaran. Menurut Arifin (2012 : 6) evaluasi 

merupakan sebuah komponen penting  dan tahap yang harus dilakukan oleh 

guru untuk dapat merngetahui keefektifan pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran tujuan utamanya yaitu untuk mendapatkan sebuah 

informasi yang akurat mengenai tingkat pembelajaran oleh siswa. Dalam 

kegiatan evaluasi diperlukan alat atau teknik penilaian sehingga 

pelaksanaanya akan lebih terarah. Kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 

dan menilai tingkat ketercapaian kurikulum disebut dengan penilaian. 

Penilaian merupakan suatu kegiatan yang sistematis untuk mengumpulkan 

data tentang proses dan hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.  

Penggunaan evaluasi yaitu untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil 

yang diperoleh bisa dijadikan balikan (feed-back) untuk menyempurnakan 

kegiatan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran sudah menjadi tugas dan 

tanggung jawab sebagai guru dalam pembelajaran, selain itu guru juga 

melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. Guru sebagai evaluator 

berperan untuk mengumpulkan data tentang keberhasilan suatu pembelajaran 
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yang sudah dilakukan. Dengan adanya evaluasi dapat menentukan apakah 

siswa sudah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga layak 

diberikan program pembelajaran yang baru atau malah sebaliknya siswa yang 

belum bisa mencapai standar minimal, sehingga mereka perlu diberikan 

remedial.  

Pengukuran terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pengukuran hasil belajar adalah suatu proses untuk menentukan 

kuantitas. Pelaksanaan pengukuran hasil belajar bergantung pada kemampuan 

apa yang akan diukur. Dalam pengukuran hasil belajar siswa ada beberapa hal 

yang harus dilakukan yaitu, harus mempertimbangkan kemampuan siswa dan 

mengukur pengetahuan siswa mengenai materi yang telah di ajarkan sesuai 

dengan tujuan belajar. Alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

adalah tes berupa soal ujian. Tujuan pembelajaran akan mempermudah proses 

pembelajaran sehingga dapat memberikan hasil belajar yang diharapkan dari 

siswa. 

Tujuan belajar menggambarkan proses belajar yang direncanakan 

untuk membelajarkan siswa di dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya tujuan belajar 

yang sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ada di RPP. Tujuan belajar 

dijadikan titik tolak berfikir dalam menyusun sebuah RPP. Pada hakikatnya 

penyusunan RPP bertujuan merancang sebuah pengalaman belajar siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Jadi, tujuan pembelajaran dapat digunakan 

untuk menentukan kualitas dan batas-batas pembelajaran. Artinya, melalui 
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tujuan belajar, guru bisa mengontrol sampai mana kemampuan siswa dalam 

menguasai pembelajaran. 

Dalam menentukan hasil belajar siswa, peneliti membutuhkan 

dokumen berupa; soal ujian, kunci jawaban oleh guru, dan lembar jawaban 

siswa. Dari dokumen yang dipinjam peneliti dapat melakukan pemeriksaan 

terhadap soal ujian dengan melakukan analisis butir soal terhadap soal ujian 

tengah semester. Dari analisis butir soal akan di dapatkan soal yang bisa 

terpakai ataupun soal yang gugur tidak bisa dipakai lagi untuk kedepannya. 

Jika soal yang baik bisa di simpan di bank soal dan di ujikan kembali pada 

ujian berikutnya, sebaliknya jika soal gugur soal akan dibuang atau bisa 

diteliti ulang. 

Analisis soal merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengkaji 

dan mengidentifikasi setiap butir soal guna mengetahui  kualitas dari butir soal 

tersebut. Seiring dengan pendapat Mahendra, (2019 : 1) Analisis soal 

merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan 

mutu soal yang telah ditulis. Analisis soal bisa dilakukan secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Analisis soal secara kualitatif (persepsi textual) pada 

prinsipnya dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan soal, penelaahan ini 

dilakukan sebelum soal digunakan/diujikan. Sedangkan analisis soal secara 

kuantitatif merupakan penelaahan soal didasarkan pada data empiris dari soal 

yang bersangkutan, dan data empiris ini diperoleh setalah soal diujikan.  
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Analisis butir soal biasanya bersifat kualitatif, sementara akan lebih 

baik dimulai dari prosedur kuantitatif dulu baru kualitatif. Karena dengan 

melakukan analisis secara tekstual saja analisis nya lemah, maka peneliti 

sebagai peminjam dokumen mengajukan diri untuk melakukan analisis soal 

secara kuantitatif. Kegiatan menganalisis butir soal adalah rangkaian kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan mutu dari soal yang di buat. Analisis 

butir soal menggunakan istilah yaitu karakteristik butir soal. Karakteristik  di 

dalam butir soal terbagi tiga yaitu: (1) tingkat kesukaran, (2) daya pembeda, 

dan terakhir (3) efektifitas pengecoh. Akan tetapi pada penelitian ini peneliti 

hanya memakai salah satu dari karakteristik butir soal yaitu tingkat kesukaran. 

Menghitung besar indeks kesukaran  pada setiap butir soal disebut dengan 

tingkat kesukaran.  

Berdasarkan hasil diskusi awal peneliti dengan guru yang dilakukan di 

SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota, tentang 

dokumen yang dipinjam peneliti yaitu berupa, soal ujian tengah semester 

genap, kunci jawaban oleh guru, lembar jawaban siswa, dan data mentah hasil 

belajar. Dalam dokumen dapat dilihat nilai siswa ada yang tinggi, ada yang 

nilainya sedang, dan ada yang rendah. Dokumen ini diduga menyebabkan 

hasil belajar siswa yang cenderung rendah yaitu terdapat pada soal ujian. Dari 

dokumen yang dipinjam melalui guru, peneliti dapat melakukan pemeriksaan 

terhadap soal ujian yang dibuat. Dalam pemeriksaan soal peneliti melakukan 

analisis butir soal yaitu menganalisis tingkat kesukaran pada soal yang dibuat. 
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Dalam analisis butir soal akan terlihat mana soal yang barkategori sukar, 

berkategori sedang, dan berkategori mudah. 

Dengan demikian, maka peneliti menganggap perlunya di adakan 

penelitian tentang hal tersebut. Sehingga pada kesempatan ini, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Ujian Tengah Semester Genap Seni Kelas X di SMA Negeri 1 Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,maka 

dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Hasil ujian ada yang rendah, ada yang sedang, dan ada yang tinggi  pada 

ujian tengah semester genap kelas X SMAN 1 Kecamatan Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

2. Soal dibagi menjadi soal bekategori sukar, sedang, dan mudah 

3. Analisis butir soal biasanya bersifat kualitatif, sementara akan lebih baik 

dimulai dari prosedur kuantitatif dulu baru kualitatif 

 

C. Batasan Masalah 

Masalah penelitian ini dibatasi pada dokumen yaitu, soal ujian, kunci 

jawaban oleh guru, dan lembar jawaban siswa pada Ujian Tengah Semester 

Genap Seni Budaya di Kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak  

Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah “seberapa besar analisis 

tingkat kesukaran soal pada ujian tengah semester genap mata pelajaran seni 

budaya di kelas X SMAN 1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh 

Kota?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yaitu, 

soal yang berkategori sukar, sedang, dan soal yang berkategori mudah pada 

ujian tengah semester genap seni budaya kelas X SMAN 1 Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan. Dan memberiakan gambaran mengenai kualitas 

soal ujian tengah semester genap seni budaya kelas X di SMAN 1 

Kecamatan Guguak. 

b. Sebagai bahan referensi analisis soal bagi para peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bermanfaat bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan baru sebagai peneliti pemula mengenai 

analisis butir soal serta menambah pengalaman baru yang dapat 

peneliti terapkan untuk membuat soal yang berkualitas baik. 
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b. Bermanfaat bagi Guru 

Sebagai informasi tentang kualitas soal ujian tengah semester genap 

seni budaya kelas X dan mengetahui pentingnya analisis soal agar 

proses evaluasi berjalan dengan baik. Guru termotivasi untuk 

menganalisa soal-soal latihan yang lain. 

c. Bermanfaat bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan serta acuan dalam meningkatkan kualitas 

butir soal ujian berikutnya. 

d. Bermanfaat bagi Siswa 

Memberikan siswa sebuah alat evaluasi yang berkualitas baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi menurut Tilaar dalam Solichin Mujianto (2017 : 193) adalah 

berkaitan dengan kegiatan mengontrol sejauh mana hasil yang dicapai sesuai 

dengan program yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan. 

Kegiatann evaluasi ini perlu terutama untuk menciptakan kesempatan bagi 

para siswa untuk memperlihatkan prestasi mereka dalam kaitannya dengan 

tujuan yang telah ditentukan dalam kurikulum tersebut. Menurut Arifin (2012 

: 6), evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus 

ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dapat dijadikan balikan (feed back) bagi guru dalam memperbaiki 

dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. Evaluasi  sebagai 

kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah 

direncanakan telah tercapai atau belum (Wibowo, 2016 : 51). 

Jadi dapat disimpulkan, evaluasi merupakan suatu kegiatan atau proses 

mengumpulkan data untuk menentukan nilai-nilai dari hasil yang dicapai 

sesuai dengan program yang telah direncanakan. 
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2. Pengukuran dan Penilaian 

a. Pengertian  Pengukuran dan Penilaian 

Pengukuran menurut Arifin (2012 : 5) merupakan proses 

pemberian angka-angka atau penentuan besaran, biasanya terhadap suatu 

standar atau satuan pengukuran. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengukuran adalah proses menetapkan jumlah hasil pendidikan 

dalam bentuk angka, sedangkan penilaian menetapkan secara kualitatif. 

Penilaian menurut Arifin (2012 : 8)suatu proses atau kegiatan yang 

sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 

proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Penilaian hasil belajar 

pada dasarnya adalah mempermasalahkan, bagaimana pengajar dapat 

mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pengajar harus 

mengetahui sejauh mana pelajar telah mengerti bahan yang telah di 

ajarkan atau sejauh mana tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dikelola 

dapat dicapai (Ahmad Nahjiah, 2015 : 5). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan suatu kegiatan 

yang sistematis untuk mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan  

peserta didik. 

b. Tujuan Pengukuran dan Penilaian 

Pengukuran dan penilaian sering dilakukan guru untuk 

memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh 

tentang proses dan hasil yang telah dicapai peserta didik. Artinya, 
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pengukuran dan  penilaian tidak hanya ditujukan pada penguasaan salah 

satu bidang tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai (Arifin, 2012 : 17). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tujuan utama pengukuran dan penilaian adalah 

memberikan informasi yang akurat tentang sebuah proses dan hasil yang 

telah dicapai peserta didik. 

c. Prinsip Pengukuran dan Penilaian 

1) Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang 

komprehensif. Ini berarti bahwa penilaian didasarkan atas sampel 

prestasi yang cukup banyak, baik macamnya maupun jenisnya. 

2) Harus dibedakan antara penskoran (scoring) dan penilaian (grading). 

Hal ini telah dibicarakan dalam uraian terdahulu. Penskoran berarti 

proses pengubahan prestasi menjadi angka-angka, sedangkan dalam 

penilaian kita memproses angka-angka hasil kuantifikasi prestasi itu 

dalam hubungannya dengan kedudukan personal siswa dan mahasiswa 

yang memperoleh angka-angka tersebut dalam skala tertentu, misalnya 

tentang skala baik-buruk. 

3) Dalam proses pemberian nilai hendaknya diperhatikan adanya dua 

macam orientasi, yaitu penilaian yang norms-referenced dan yang 

criterion-referenced. norms-referenced adalah penilaian yang 

diorientasikan kepada suatu kelompok tertentu, sedangkan criterion-

referenced adalah penilaian yang diorientasikan kepada suatu standar 

absolut, tanpa dihubungkan dengan suatu kelompok tertentu. 
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4) Kegiatan pemberian nilai hendaknya merupakan bagian integral dari 

proses belajar-mengajar. 

5) Penilaian harus bersifat komparabel. Artinya, setelah tahap 

pengukuran yang menghasilkan angka-angka itu dilaksanakan, 

prestasi-prstasi yang menduduki skor yang sama harus memperoleh 

nilai yang sama pula. 

6) Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi siswa dan 

bagi pengajar sendiri. (Purwanto Ngalim, 2010 : 73) 

7) Hasil penilaian berorientasi normalitas, yang dimaksud dengan 

normalitas penilaian secara sederhana memunculkan hasil yang 

bersifat seimbang, yang menunjukkan soal tidak terlalu sulit atau tidak 

terlalu mudah. Menurut Eduard (2020 : 67) normalitas memiliki peran 

penting dalam penelitian untuk menilai sebaran data.  

3. Tes  

a. Pengertian 

Menurut Wayan Nurkencana dalam  Ahmad Nahjiah (2015 : 13) 

tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu 

tugas yang harus dikerjakan anak atau sekelompok anak sehingga 

menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebut 

yang kemudian dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh standar 

yang telah ditetapkan. Sementara itu, menurut Hasan Hamid dalam  Arifin 

(2012 : 6) tes adalah alat pengumpulan data yang dirancang secara khusus. 

Kekhususan tes dapat terlihat dari kontruksi butir soal yang dipergunakan.  
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  Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa tes adalah 

alat pengumpul data dalam bentuk tugas atau pertanyaan sehingga 

menghasilkan suatu nilai. 

b. Fungsi Tes 

Menurut Sudjono Anas dalam (Ratnawulan & Rusdiana, 2015 : 

193) : 

1) Tes sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan ini 

tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang 

telah dicapai oleh peserta didik setelah menempuh proses belajar 

mengajar dalam jangka waktu tertentu. 

2) Tes sebagai alat pengukur keberhasilan program mengajar disekolah. 

Melalui tes akan dapat diketahui program pengajaran yang telah 

ditentukan atau dicapai. 

c. Bentuk Tes 

Menurut Purwanto Ngalim (201 : 34), terdapat dua bentuk tes 

yaitu: 

1) Tes yang telah distandarkan (Standardized achievement test) didasarkan 

atas isi dan tujuan umum bagi sekolah diseluruh daerah. Berhubungan 

dengan bagian-bagian yang luas dari pengetahuan, dikembangkan 

dengan bantuan penulis-penulis profesional, memiliki keadaan yang 

tinggi, serta memiliki ukuran-ukuran (norms) untuk bermacam-macam 

kelompok yang secara luas mewakili performance seluruh daerah. 
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2) Tes buatan guru (Teacher-made test). Berdasarkan isi dan tujuan khusus 

untuk kelas tempat guru itu mengajar, serta dapat menyangkut bagian-

bagian yang lebih luasndari pengetahuan dan keterampilan. 

d. Tes Buatan Guru 

1) Berdasarkan isi dan tujuan-tujuan khusus untuk kelas atau sekolah 

dimana guru itu mengajar. 

2) Dapat menyangkut topik, kecakapan, atau keterampilan khusus dan 

tertentu, tetapi dapat juga menyangkut bagian yang lebih luas lagi dari 

pengetahuan dan keterampilan. 

3) Menggunakan item-item yang jarang atau tidak pernah di-tryout-kan, 

dianalisis, atau revisi sebelum menjadi bagian dari tes tersebut. 

4) Memiliki kendala yang rendah atau sedang saja. 

5) Biasanya terbatas pada suatu kelas atau sekolah sebagai kelompok 

pemakainya. ( Purwanto Ngalim, 2010 : 34) 

4. Analisis  Soal 

Menurut pendapat Mahendra, (2019 : 1) Analisis soal merupakan suatu 

kegiatan yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah 

ditulis. Kegiatan ini merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan 

penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang 

setiap penilaian (Nitko dalam  Ratnawulan & Rusdiana, 2015 : 148 ). Anastasi 

dan Urbina dalam Ratnawulan & Rusdiana (2015 : 149) Menegaskan bahwa 

tujuan utama dari analisis soal dalam sebuah tes yang dibuat oleh guru adalah 
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untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan dalam tes atau dalam 

pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis soal merupakan sebuah proses 

pengumpulan serta peringkasan yang dilakukan oleh guru untuk 

mengidentifikasi kekurangan pada sebuah tes. 

Analisis terhadap soal tes hasil belajar dapat dilakukan dari segi tingkat 

kesukaran pada soal  

a) Pengertian Tingkat Kesukaran 

Menurut Ratnawulan & Rusdiana (2015 : 163) tingkat kesukaran 

soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat 

kemampuan tertentu yang dinyatakan dalam bentuk indeks. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa menghitung besar indeks kesukaran soal pada setiap 

soal disebut dengan tingkat kesukaran. 

b) Rumus mencari indeks kesukaran : 

   P 
 

  
 

 Keterangan : 

  P = Indeks kesukaran 

  B = Jumlah siswa yang menjawab benar butir soal 

  JS = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

c) Tabel indeks kesukaran 

Tabel 1. Kategori Tingkat Kesukaran  

No Nilai P Kategori 

1 0,00-0,30 Tergolong sukar 

2 0,31-0,70 Tergolong sedang 

3 0,71-1,00 Tergolong mudah 

        ( Sumber : Ratnawulan & Rusdiana, 2015 : 164 ) 

 



 
 

15 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Welly Agita Sari (2019) Skripsi “Analisis Soal Ujian Semester Oleh Guru 

Seni Budaya Di Kelas X SMK Negeri 2 Pariaman”. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh proses dan hasil menganalisis soal yang dilakukan guru, 

dimana sebelumnya soal ini telah digunakan pada ujian akhir semester 

untuk 20 orang siswa kelas X jurusan Akuntasi SMK Negeri 2 Pariaman.  

Dengan hasil penelitian 25 butir soal buatan guru yang sudah diujikan 

pada ujian akhir semester seni budaya dikelas X Jurusan Akuntasi SMK 

Negeri 2 Pariaman pada Semester Ganjil 2018/2019, hanya 19 butir soal 

yang bisa dipakai karena soalnya berkesulitan mudah sedang dan terukur. 

Sementara 6 butir soal lainnya (yaitu soal nomor 4, 8, 9, 15, 17, 19, dan 

20) sebaiknya digugurkan (tidak dipakai) dan diganti. Sebab keenam soal 

ini meraguakan siswa dalam memberikan jawaban karena cakupan soal 

tidak berhubungan dengan materi pelajaran, soal terlalu luas 

pembahasannya, dan soal yang belum pernah dijelaskan guru pada materi 

wawasan musik tradisional tersebut. 

2. Shanta Monica (2019) Skripsi “Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester 

Ganjil Seni Budaya Kelas VII Di SMPN 29 Sijunjung”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh di sekolah guru hanya melakukan analisis terhadap 

hasil ulangan harian berdasarkan persentase menjawab benar siswa untuk 

patokan melakukan remedial, dan guru belum pernah mengkaji secara 

mendalam mengenai butir soal yang digunakan.  
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Dengan hasil penelitian dari hasil analisis tingkat kesukaran butir soal 

ujian tengah semester memiliki kategori sukar sebanyak 3 butir soal 

dengan persentase 12%, butir soal dengan kategori sedang sebanyak 14 

butir soal dengan persentase 56% dan kategori soal mudah sebanyak 8 

butir soal dengan persentase 8%. Dari analisis daya pembeda butir soal 

memiliki daya pembedakategori jelek sebanyak 9 butir soal dengan 

persentase 36%, kategori cukup sebanyak 7 butir soal dengan persentase 

28%, kategori sangat baik 2 butir soal dengan persentase 8%. Dan hasil 

analisis efektifitas pengecoh soal dari 25 butir didapatkan 8 butir soal 

(32%) keberfungsian pengecohnya dikatakan baik, sedangkan 17 butir soal 

(68%) keberfungsian pengecohnya tidak baik.  

Jadi dapat disimpulkan butir soal yang berkualitas baik sebanyak 5 butir 

(20%). Kurang baik sebanyak 6 butir (24%), dan tidak baik sebanyak 14 

butir (56%). 

3. Novan Ardianto (2019) Skripsi “Analisis Butir Soal Penilaian Tengah 

Semester Genap Kelas V Tema 6 Panas dan Perpindahannya SD Dabin III 

Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

analisis yang dilakukan pihak sekolah dan pengawas hanya sebatas pada 

tingkat kesukarannya, maka distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi 

Bloom yang terdapat pada soal penilaian tengah semester belum diketahui.  

Jadi, untuk menentukan kualitas butir soal pada Penilaian Tengah semester 

Tahap 2 tahun ajaran 2018/2019 SD Negeri Dabin 3 Kecamatan Tegal 

Barat Kota Tegal perlu dilakukan analisis butir soal. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa aspek validitas, yaitu terdapat 1 soal berkategori 

“signifikan” dan 14 sal berkategoro “tidak signifikan”. Pada aspek 

reliabilitas, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,47 dengan kriteria 

“rendah”, karena kuranmg dari batas reliabilitas (0,70). Ditinjau dari aspek 

tingkat kesukaran, yaitu terdapat 4 (27%) soal berkategori “sangat 

mudah”, 2 (13%) soal berkategori “mudah”, 7 (47%) soal berkategori 

“sedang”, 2 (13%) soal berkategori “sukar”. Ditinjau  dari aspek daya 

pembeda, yaitu terdapat 4 (27%) soal berkategori “jelek”, 6 (40%) soal 

berkategori “cukup”, 5 (33%) soal berkategori “baik”, dan tidak terdapat 

soal berkategori “baik sekali” dan “tidak baik”. Ditinjau dari aspek 

efektivitas pengecoh, yaitu 2019 terdapat 5 soal berkategori efektif (33%) 

dan 10 soal berkategori tidak efektif (67%).  

Dapat disimpulkan bahwa untuk soal pilihan ganda validitas soal tidak 

valid, reliabilitas soal cukupreliabel, tingkat kesukaran soal sedang, daya 

pembeda soal cukup, dan efektivitas pengecoh tidak baik. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kegiatan evaluasi adalah mengukur dan menilai, cara menentukannya 

yaitu dengan cara pemberian tes kepada peserta. Tes adalah cara yang 

digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan 

penilaian dibidang pendidikan, yang memberikan tugas dan serangkaian tugas 

yang diberikan oleh guru sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan 

tingkat prestasi peserta didik (Ahmad Nahjiah, 2015 : 13). Suatu tes akan 

berisikan pertanyan-pertanyaan atau soal yang harus dijawab. Soal akan 
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dikatakan baik jika sudah memenuhi  persyaratannya yaitu berupa tingkat 

kesukaran pada soal. Karena sebuah analisis terhadap soal harus dapat 

dipertanggungjawabkan ketepatannya, peneliti menggunakan bantuan program 

komputer secara manual yaitu Microsoft Excel sebagai alat bantu untuk 

menentukan hasil tingkat kesukaran pada soal. 

SMA N 1 Kecamatan Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

Evaluasi Pembelajaran  

Seni Budaya 

 

Soal Buatan Guru Seni 

Budaya Kelas X 

 

 

 

                                             

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 Ujian Tengah Semester 

(UTS) 

Analisis Soal Berdasarkan Indeks Kesukaran 

Hasil 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai analisis tingkat kesukaran soal ujian tengah 

semester genap seni budaya kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota dengan menggunakan bantuan program 

Microsoft Excel dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran soal ujian tengah semester 

genap seni budaya kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota terdapat 11 soal dengan persentase 27,5% dinyatakan 

sesuai dengan indeks kesukaran 

2. Dari hasil analisis soal berdasarkan tingkat kesukaran dengan kategori soal 

yang baik, dapat diketahui bahwa soal ujian tengah semester genap seni 

budaya kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh 

Kota belum berkualitas baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas yang didapatkan dari hasil penelitian, 

dapat dikemukakan beberapa saran, antara lain sebagai berikut : 

1. Berdasarkan prosedur yang ada guru diharapkan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan dalam membuat soal, agar soal yang akan 

disusun dapat memenuhi kriteria soal yang baik. 

2. Analisis butir soal akan lebih baik dimulai dari prosedur kuantitatif dulu 

baru kualitatif. 
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3. Untuk melakukan analisis soal guru dapat menggunakan bantuan 

Microsoft Excel sebagai alat bantu. 

4. Meningkatkan keterampilan guru dalam menganalisis soal ujian dari aspek 

tingkat kesukaran soal. 
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